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ABSTRACT 

 

The bank is one of the financial institutions needed by all customers and provides 

funding facilities. The purpose of this study was to compare the financial 

performance between the National Private Foreign Exchange Commercial Banks 

and Mixed Banks in the 2014-2018 period by using financial ratios. The ratio used 

consists of LDR, LAR, NPL, NIM, BOPO, ROA, CAR. The data used in this bank 

was obtained from the Financial Statements of National Private Foreign Exchange 

Banks and Mixed Banks in 2014-2018, published by each bank concerned. After 

passing through the purposive sample stage, the sample is worth using ten samples, 

five National Private Foreign Exchange Banks and five Mixed Banks. The analysis 

technique used to see the comparison of the financial performance of the National 

Private Foreign Exchange Banks with Mixed Banks is the independent sample t-

test method. The results of this study reveal that there are differences in the LDR, 

LAR, NPL, NIM, BOPO, ROA, CAR, in the financial ratios between the National 

Foreign Exchange Private Banks and Mixed Banks in Indonesia, while ROA there 

are insignificant differences. 

  
Keyword: National Private Foreign Exchange Bank, Mixed Bank, LDR, LAR, 

NPL, NIM, BOPO, ROA, CAR 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Bank dapat didefinisikan suatu 

badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat kembali dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup 

masyarakat banyak. Hal itu sesuai 

dengan Undang-Undang Perbankan 

No. 7 tahun 1992 tentang perbankan 

yang telah diubah menjadi Undang-

Undang No. 10 tahun 1998, yang 

menjelaskan bank sebagai perusahaan 

yang bergerak dibidang jasa dan 

memiliki kegiatan atau fungsi pokok 

menerima penyimpanan dana 

masyarakat dalam berbagai bentuk, 

menyalurkan dana tersebut dalam 

bentuk kredit kepada masyarakat 
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untuk mengembangkan usaha, 

melaksanakan berbagai jasa dalam 

kegiatan perdagangan dan 

pembayaran dalam negeri maupun 

luar negeri, serta berbagai jasa 

lainnya di bidang keuangan, di 

antaranya inkaso transfer, traveler 

check, credit card, safe deposit box, 

jual beli surat berharga dan 

sebagainya. 

Penilaian kinerja bagi 

manajemen merupakan penilaian 

terhadap prestasi yang dicapai. Hal ini 

penting dilakukan oleh pemegang 

saham, manajemen, pemerintah, 

maupun pihak lain yang 

berkepintingan. Ukuran dari prestasi 

yang dicapai dapat dilihat dari 

profiltabilitas. Bank perluh menjaga 

profiltabilitas yang tinggi, prospek 

usaha yang berkembang, 

membagikan deviden yang dengan 

baik, dan memenuhi ketentuan 

prudential, banking regulation 

dengan baik agar kinerja dinilai 

bagus. 

Kinerja adalah hasil yang 

diperoleh  suatu organisasi baik 

organisasi tersebut bersifat profit 

oriented dan non profit oriented yang 

dihasilkan selama satu periode waktu. 

Kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar.  

Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba selama periode 

tertentu. Penting bagi bank untuk 

menjaga profitabilitasnya tetap stabil 

bahkan meningkat untuk memenuhi 

kewajiban kepada pemegang saham, 

meningkatnya daya tarik investor 

dalam penanaman modal, dan 

meningkatkan kepercayaan 

masyarakat untuk menyimpan 

kelebihan danannya pada bank. 

Mereka yang mempunyai 

kepentingan terhadap perkembangan 

suatu perusahaan sangatlah perlu 

untuk mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan tersebut, dan kondisi 

keuangan suatu perusahaan akan 

dapat diketahui dari laporan keuangan 

perusahaan yang bersangkutan, yang 

terdiri dari neraca, laporan 

perhitungan laba rugi serta laporan-

laporan keuangan lainnya. 

Kesehatan suatu bank 

merupakan kepentingan semua pihak 

terkait, baik pemilik dan pengelola 

bank, masyarakat pengguna jasa bank 

maupun Bank Indonesia selaku 

pembina dan pengawas bank. 

Penilaian kesehatan bank dilakukan 

dengan data keuangan yang 

berpengaruh terhadap kondisi dan 

perkembangan suatu bank yang 

meliputi faktor permodalan, kualitas 

aktiv produktif, manajemen, 

rentabilitas dan likuiditas. 

Masyarakat sebagai pemilik dana 

yang diinvestasikan kepada bank 

dalam bentuk rekening giro, 

tabungan, deposito, dan berbagai 

jenis simpanan lainnya, 

menginginkan hasil yang cukup 

memadai dan dana miliknya aman. 

Kinerja perusahaan akan 

mencerminkan kondisi perusahaan 

yang sesungguhnya karena memuat 

informasi setiap unit usaha yang dapat 

dicapai perusahaan dalam periode 

tertentu. Laporan dari kinerja 

keuangan perusahaan menjadi suatu 

keharusan untuk dilaporkan secara 

periodik apabila perusahaan tersebut 

telah go public atau terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Kewajiban 

untuk menyampaikan laporan 
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keuangan bagi perusahaan yang 

melakukan penawaran umum saham 

dan perusahaan go public diatur 

dalam Keputusan Ketua Bapepam No 

KEP-38/PM/1996 tanggal 17 Januari 

1996, Peraturan Nomor VIII.G.2 

tentang laporan tahunan. Penilaian 

dan pengukuran kinerja terhadap 

sebuah badan usaha yang telah go 

public sangat penting baik bagi 

pemilik perusahaan, para manajer, 

investor atau calon investor, 

pemerintah, masyarakat bisnis 

maupun lembaga-lembaga terkait.  

Kepentingan pemilik 

perusahaan terhadap laporan keungan 

sangat besar, apalagi jika 

perusahaanya dikelola oleh orang lain 

seperti perseroan. Laporan keungan 

mencerminkan keberhasilan manajer 

dalam memimpin perusahaan yang 

mereka kuasai adalah kepentingan 

bagi para pemilik perusahaan ketika 

mencermati laporan keuangan yang 

bersangkutan. Laporan keuangan 

akan memberikan informasi kepada 

mereka tentang hasil yang telah 

dicapai perusahaan dan kemungkinan 

keuntungan yang mereka dapatkan di 

masa mendatang dan perkembangan 

harga saham yang dimilikinya. 

Manajer atau pimpinan perusahaan 

harus mengetahui posisi keuangan 

perusahaan pada periode yang baru 

lalu sehingga dapat menyusun 

rencana yang lebih baik, memperbaiki 

sistem pengawasan, menentukan 

kebijakan perusahaan yang lebih 

tepat. Hal itu dapat dilakukan oleh 

manajer jika mereka mendapatkan 

informasi keungan dari laporan 

keuangan perusahaan yang mereka 

pimpin. 

Pengukuran kinerja keuangan 

merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting. Kinerja keuangan 

dapat memberikan gambaran atas 

pencapaian kinerja bank secara 

keseluruhan, melalui analisis 

terhadap kinerja keuangan bank maka 

dapat digunakan sebagai tolak ukur 

atas keberhasilan bank dalam 

menjalankan kegiatan operasional 

bank. Oleh karena itu, bank harus 

memiliki kinerja keuangan yang sehat 

dan efisien untuk mendapatkan 

keuntungan atau laba. Untuk 

mengukur kinerja keuangan 

perusahaan, biasanya dinilai dengan 

laba akuntansi, dengan alat ukur yang 

lazim digunakan untuk mengukur 

tingkat laba atau profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan indikator 

yang paling tepat untuk mengukur 

kinerja suatu bank. Tingkat 

profitabilitas dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, beberapa faktor 

diantaranya adalah rasio CAMEL. 

Namun demikian kajian yang 

dilakukan oleh info bank terkait 

dengan penyusunan peringkat 

komposit tingkat kesehatan bank, 

membagi kinerja keuangan CAMEL 

terdiri dari aspek permodalan, aspek 

kualitas aktiva produktif, aspek 

manajemen, aspek rentabilitas, dan 

aspek likuiditas. 

Analisis perbandingan kinerja 

keuangan yang dapat diukur dengan 

menggunakan aspek-aspek keuangan 

yang meliputi aspek likuiditas, aspek 

kualitas aktiva produktif, aspek 

rentabilitas, dan aspek solvabilitas 

kita dapat mengetahui apakah 

terdapat perbedaan kinerja keuangan 

pada Bank Swasta Nasional Devisa 

dan Bank Campuran. 

 

Landasan Teori 

Pengertian Bank 

“Bank adalah lembaga 

keuangan yang kegiatannya 
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menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan kemudian 

menyalurkan kembali ke masyarakat, 

serta memberikan jasa-jasa bank 

lainya”(Kasmir 2014:2). 

“Bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak”(UU RI No.10 Tahun 1998 

tentang perbankan). 

“Bank adalah badan usaha yang 

kekayaanya terutama dalam bentuk 

asset keuangan (financial asset) serta 

bermotifkan profit dan juga sosial, 

jadi bukan hanya mencari keuntungan 

saja. Bank juga pencipta uang yang 

dimaksudkan bahwa bank 

menciptakan uang giral dan 

mengedarkan uang kartal” (Malayu 

2011:2). 

 

Jenis-jenis Bank 

Dijelaskan dalam Undang-Undang 

No 7 Tahun 1992 kemudian ditegaska 

dalam Undang-Undang Perbankan 

No 10 Tahun 1998, jenis perbankan 

menurut fungsinya terdiri dari tiga 

yaitu Bank Setral, Bank Umum, dan 

Bank Perkreditan Rakyat. 

A. Dilihat dari Segi Fungsinya 

1. Bank Setral 

Bank Sentral yaitu sebuah badan 

keuangan milik negara yang 

diberikan tanggung jawab untuk 

mengatur dan mengawasi kegiatan-

kegiatan lembaga keuangan dan 

menjamin agar kegiatan badan-

badan keuangan tersebut akan 

menciptakan tingkat kegiatan 

ekonomi yang stabil. 

2. Bank Umum 

Bank Umum yaitu bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha 

perbankan secara konvensional dan 

atau berdasarkan prinsip syariah 

islam yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Sifat umum disini 

adalah memberikan seluruh jasa 

perbankan yang ada dan beroperasi 

hampir diseluruh wilayah Indonesia. 

Bank umum kemudiaan dikenal 

dengan sebutan Bank Komersil 

(Commercil bank). 

3. Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) 

BPR yaitu bank yang melaksankan 

kegiatan perbankan secara 

konvensional maupun prinsip 

syariah islam dimana dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. 

Kegiatan BPR lebih sepit daripada 

bank umum hanya melayani 

penghimpunan Dana dan 

penyaluran Dana saja. Bahkan 

dalam menghimpun Dana BPR 

dilarang menerima simpanan goro. 

Dalam wilayah operasipun BPR 

juga dibatasi operasinya pada 

wilayah tertentu. Larangan lainnya 

yaitu tidak ikut kliring dan transaksi 

valuta asing. 

B. Dilihat dari Segi 

Kepemilikannya 

1. Bank Milik Pemerintah 

Bank ini merupakan bank yang akte 

pendiriannya dan modal bank dimiliki 

oleh pemerintah Indonesia, jadi 

seluruh keuntungan dan sahamnya 

dimiliki oleh pemerintah pula. 

2. Bank Milik Swasta Nasional 

Bank dimana sebagian besar 

sahamnya dimiliki oleh swasta 

nasional serta akta pendiriannya 

didirikan oleh swasta dan pembagian 
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keuntungannya untuk keuntungan 

swasta pula. 

3. Bank Milik Campuran  

Bank Campuran adalah bank yang 

kepemilikan sahamnya bercampur 

antara pihak asing dan pihak swasta 

nasional. Saham bank ini sebagian 

besar dimiliki oleh warga negara 

Indonesia. 

4. Bank Milik Asing 

Bank jenis ini merupakan cabang dari 

bank yang ada di luar negeri, baik 

milik swasta asing atau pemerintah 

asing. Kepemilikannya dimiliki oleh 

pihak luar negeri. 

 

C. Jenis Bank Dilihat dari Statusnya 

1. Bank Devisa 

Bank yang dapat melaksanakan 

transaksi ke luar negeri atau yang 

berhubungan dengan mata uang asing 

secara keseluruhan. Persyaratan 

untuk menjadi bank devisa ini 

ditentukan oleh Bank Indonesia. 

2. Bank Non-Devisa  

Bank yang belum mempunyai izin 

untuk melakukan kegiatan transaksi 

layaknya bank devisa. Jadi, bank non-

devisa hanya melakukan kegiatan 

transaksi dalam batas-batas wilayah 

negara yang terbatas. 

D. Jenis Bank Berdasarkan Kegiatan 

Operasionalnya. 

1. Bank Konvensional 

 Bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional 

yang dalam kegiatannya memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran 

secara umum berdasarkan prosedur 

dan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Bank konvensional pada umumnya 

beroperasi dengan mengeluarkan 

produk-produk untuk menyerap dana 

masyarakat antara lain tabungan, 

deposito, dan giro. 

2. Bank Syariah 

 ”Penentuan harga bank yang 

berdasarkan prinsip syariah terhadap 

produknya yang sangat berbeda 

dengan bank berdasarkan prinsip 

konvensional. Bank berdasarkan 

prinsip syariah menerapkan aturan 

perjanjian berdasasrkan hukum Islam 

antara bank dengan pihak lain baik 

dalam untuk menyimpan dana atau 

pembiayaan usaha atau kegiatan 

perbankan lainnya. 

Penentuan harga atau mencari 

keuntungan bagi bank yang 

berdasarkan prinsip syariah adalah 

dengan cara:  

a. Pembiayaan berdasarkan 

prinsip bagi hasil (mudharabah). 

b. Pembiayaan berdasarkan 

prinsip penyertaan modal 

(musharakah). 

c. Prinsip jual beli barang 

dengan memperoleh keuntungan 

 (murabahah). 

d. Pembiayaan barang modal 

berdasarkan sewa murni tanpa 

pilihan  (ijarah). 

e. Pilihan pemindahan 

kepemilikan atas barang yang 

disewa dari  pihak bank 

oleh pihak lain (ijarah wa iqtina). 

 

Tujuan dan Fungsi Bank 
 Tujuan bank yaitu menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional 

dalam rangka meningkatkan 

pemerataan, pertumbuhan ekonomi 

dan stabilitas nasional ke arah 

peningkatan kesejahteraan 

masyarakat banyak. 

Secara umum fungsi bank 

adalah menghimpun dan penyalur 

Dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat untuk berbagai tujuan 

atau fungsi Financial Intermediary”. 

Berikut beberapa fungsi bank : 
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1. Menghimpun dana dari 

masyarakat daam bentuk 

simpanan, maksudnya dalam 

hal ini bank sebagai tempat 

menyimpan uang atau 

berinvestasi bagi masyarakat. 

2. Menyalurkan dana kepada 

masyarakat, maksudnya bank 

memberikan pinjamana (kredit) 

kepada masyarakat yang 

mengajukan permohonan. 

Dengan kata lain, bank 

menyediakan dana bagi 

masyarakat yang 

membutuhkan. 

 

3. Memberikan jasa-jasa bank 

lainnya, seperti pengiriman 

uang (transfer), penagihan 

surat-surat berharga yang 

berasal dari dalam kota 

(clearing), penagihan surat-

surat berharga dari luar kota 

atau luar negeri (inkaso), latter 

of credit (L/C), safe deposit 

box, bank garansi, bank notes, 

travellers cheque dan jasa 

lainnya. 

 

Analisis Rasio Keuangan Bank 

Rasio keuangan adalah satu cara yang 

paling sering digunakan atau paling 

umum dalam mengukur kinerja suatu 

perusahaan tak terkecuali oleh bank. 

Rasio keuangan yang telah diitung 

kemudian dianalisis untuk 

mengetahui sejauh mana kinerja suatu 

perusahaan dengan membandingkan 

analisis rasio keuangan yang ada 

dengan ukuran-ukuran rasio 

keuangan yang telah distandarisasi. 

Mengukur kinerja keuangan suatu 

bank dapat dilakukan dengan 

mengukur rasio likuiditas, 

Rasio kualitas aktiva, rasio 

sensitivitas dan rasio rentabilitas. 

 

Kinerja Likuiditas 

”Adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban atau membayar utang 

jangka pendeknya. Rasio ini yang 

dapat digunakan untuk mengukur 

seberapa likuiditasnya suatu 

perusahaan. Jika perusahaan mampu 

memenuhi kewajibannya berarti 

perusahaan tersebut likuid, dan jika 

perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajibannya berarti perusahaan 

tersebut ilikuid” (Kasmir, 2014:128). 

 

A. Loan to Deposit Ratio 

(LDR) 

Merupakan rasio untuk 

mengukur komposisi jumlah kredit 

yang diberikan dibandingkan 

dengan jumlah Dana masyarakat 

dan modal sendiri yang digunakan. 

Besarnya Loan to Deposit Ratio 

menurut peraturan pemerintah 

maksimum adalah 110 persen. 

LDR = 
Total kredit pihak ketiga

total DPK
×

100% 
B. Loan to Asset Ratio (LAR) 

Merupakan kemampuan 

bank untuk memenuhi permintaan 

kredit 

dengan menggunakan total asset 

yang dimiliki bank. 

LAR = 
Kredit yang diberikan 

Total aset
×

100% 

 

Kinerja Kualitas Aktiva 

Menurut Veithzal Rivai 

(2013:473) mendefinisikan kualitas 

aktiva merupakan asset untuk 

memastikan kualitas asset yang 

dimiliki oleh bank dan nilai riil dari 

asset tersebut. Untuk mengukur 

tingkat  
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kualitas aktiva yang 

dimiliki bank dapat menggunakan 

rasio sebagai berikut : 

 𝑁𝑃𝐿 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑃𝐿

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
× 100%  

 

Kinerja Profitabilitas 
 “Kinerja rentabilitas sering 

disebut profitabilitas usaha. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi usaha dan profitabilitas yang 

dicapai oleh bank yang bersangkutan” 

(Kasmir, 2014:327). 

A. Net Interest Margin (NIM)  

 “NIM adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola aktiva 

produktifnya untuk menghasilkan 

pendapatan bungan bersih” 

(Pandia, 2013:71). 

NIM= (Aktiva produktif) / 

(Pendapatan bunga bersih) × 100% 

B. Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

“BOPO termasuk rasio 

rentabilitas digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasional. 

Semakin kecil rasio ini berarti 

semakin efisiensi biaya 

operasional yang dikeluarkan bank 

yang bersangkutan” (Kasmir, 

2014: 330). 

BOPO = 
Beban Operasional

Pendapatan Operasional
×

100% 

C. Return On Assets (ROA) 

Return on Assets 

merupakan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh 

laba dengan menggunakan semua 

aktiva yang dimiliki perusahaan. 

ROA = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
×

100%  
 

Kinerja Solvabilitas  

Rasio yang menunjukkan 

besarnya aktiva sebuah perusahaan 

yang didanai dengan uang. Artinya, 

seberapa besar utang yang di 

tanggung oleh perusahaan 

dibandingkan dengan aktivanya. 

Rasio ini merupakan ukuran yang 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajibannya. 

A.     Capital Adequacy Ratio 

(CAR) 

Rasio yang 

memperlihatkan seberapa besar 

jumlah seluruh aktiva bank yang 

mengandung unsur risiko (kredit, 

penyertaan, Surat berharga, tagihan 

pada bank lain) yang ikut dibiayai 

dari modal bank sendiri, disamping 

memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber diluar bank. 

CAR = 
Modal 

ATMR
× 100%  

 

Rancangan Penelitian  

Terdapat beberapa aspek yang 

digunakan dalam Rancangan 

Penelitian : 

 

1. Menurut Tujuannya  

Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian komparatif, karena bersifat 

membandingkan yang bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan antara 

kinerja dua bank. (Syofian Siregar 

2012:107). 

2. Menurut Sumber Data  

Penelitian ini berdasarkan sumber 

datanya berjenis penelitian sekunder 

karena data yang diterbitkan atau 

digunakan oleh organisasi yang 
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bukan pengolahnya (Syofian Siregar 

2012:128). 

 

Batasan Penelitian  

Untuk memperoleh pembahasan 

yang lebih komprehensif maka 

permasalahan tersebut dibatasi oleh 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya dilakukan pada 

bank umum yang dipilih oleh 

kriteria tertentu. 

2. Penelitian ini hanya meneliti 

perbandingan kinerja keuangan 

pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa dan Bank 

Campuran menggunakan rasio 

keuangan kuantitatif. 

3. Penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2014 sampai dengan tahun 

2018. 

 

Indentifikasi variabel 
Permasalahan dan tujuan 

penelitian tersebut memiliki variabel 

bebas yang digunakan adalah : 

 

1. Likuiditas 

         Loan to Deposit Ratio (LDR) 

        Loan to Asset Ratio (LAR) 

2. Kualitas Aktiva 

Non Performing Loan (NPL) 

3. Rentabilitas  

 Net Interest Margin (NIM)  

Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional 

(BOPO) 

Return on Assets (ROA) 

4. Solvabilitas  

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 

Data dan Metode Pengumpulan 

Data 

 Semua data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan dari 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

dan Bank Campuran yang berupa 

laporan keuangan publikasi tahun 

2014 sampai dengan tahun 2018. 

Sedangkan metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data adalah 

menggunakan metode dokumentasi 

dimana memperoleh data dan laporan 

keuangan lalu mempelajari catatan – 

catatan atas laporan keuangan. 

 

Teknik Analisi Data 

 Metode atau teknik analisis data 

yang digunakan dalam melakukan 

penelitian ini adalah : 

a. Melakukan analisis deskriptif  

Menurut Juliansyah Noor 

(2011:11), penelitian deskriptif 

bertujuan untuk mendiskripsikan 

sikap atau karakteristik dari satu 

gejala, peristiwa, kejadian yang 

terjadi saat ini. Analisis ini 

digunakan untuk memberikan 

gambaran tentang kondisi kinerja 

keuangan bank yang meliputi: 

LDR, LAR, ROA, BOPO, NIM, 

CAR, dan NPL pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa 

dan Bank Campuran. 

 

b. Membandingkan Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan 

Bank Campuran tersebut dengan 

menggunakan uji beda t. Uji t 

digunakan untuk menguji apakah 

suatu variabel bebas berpengaruh 

atau tidak terhadap variabel 

berkaitan. Dengan kata lain 

bahwa uji persial (uji t) 

digunakan untuk melihat 

signifikan tidaknya pengaruh 

variabel. Dari penelitian ini 

sampel yang digunakan adalah 

sampel bebas, dimana uji t 

sampel bebas ini merupakan 

prosedur yang membandingkan 

rata-rata dua kelompok khusus. 
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Hasil dan Pembahasan  
Hasil uji pada tujuh variabel 

keuangan pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa dan Bank Campuran 

dengan menggunakan uji t dua sisi 

maka dapat diketahui bahwa ketujuh 

variabel yaitu LDR, LAR, NPL, NIM, 

BOPO, ROA, CAR, terdapat 

perbedaan yang signifikan. Berikut 

ini adalah Hasil dan Pembahasan 

masing-masing variabel : 

 

A. Hasil  

a. LDR 

 T-tabel sebesar 1,99547 dan t-

hitung sebesar -7,252, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbeedaan yang signifikan 

dari variabel LDR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank 

Campuran. 

 

b. LAR 

 T-tabel sebesar 1,99547 dan t-

hitung sebesar -3,875, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang tidak 

signifikan dari variabel LAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

dan Bank Campuran. 

 

c. NPL 

 T-tabel sebesar 1,99547 dan t-

hitung sebesar 3,118, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

dari variabel NPL pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank 

Campuran. 

d. NIM  

 T-tabel sebesar 1,99547 dan t-

hitung sebesar 3,525, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

dari variabel NIM pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank 

Campuran. 

 

e. BOPO 

 T-tabel sebesar 1,99547 dan t-

hitung sebesar 3,542, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

dari variabel BOPO pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa dan 

Bank Campuran. 

f. ROA 

 T-tabel sebesar 1,99547 dan t-

hitung sebesar -1,446, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang tidak 

signifikan dari variabel ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

dan Bank Campuran. 

 

g. CAR 

 T-tabel sebesar 1,99547 dan t-

hitung sebesar -2,923, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

dari variabel CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank 

Campuran. 

 

B. Pembahasan 

a. LDR 

 Variabel LDR tampak bahwa 

Bank Campuran memiliki rata-rata 

tingkat keseluruhan LDR lebih tinggi 

yaitu sebesar 162,79% dibandingkan 

dengan rata-rata keseluruhan LDR 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

yaitu sebesar 80,32%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bank Umum 
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Swasta Nasional Devisa  mampu 

memenuhi kemampun jangka pendek 

pada nasabah yang telah 

menanamkan danannya dengan cara 

mengandalkan kredit dapat terpenuhi, 

dan Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa juga mempunyai likuiditas 

lebih baik dibandingkan dengan Bank 

Campuran, karena batas minimum 

rasio LDR yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia adalah 80%. Semakin besar 

nilai rasio LDR maka semakin jelek 

likuiditas bank karena menunjukkan 

kredit yang diberikan perbankan tidak 

mampu diimbangi dengan modal 

yang dimilikinnya. Hal ini 

membuktikan dengan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan 

menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rasio 

LDR antara Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa dan Bank Campuran. 

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian 

Evi Ermawati (2017) dan Rollando 

Marvil (2016) yang menyatakan 

bahwa rasio LDR tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan, dan 

namun Balqis Thayib (2017) 

menyatakan ada perbedaan yang 

signifikan. 

 

b. LAR 

 Variabel LAR tampak bahwa 

Bank Campuran memiliki rata-rata 

tingkat keseluruhan LAR lebih tinggi 

yaitu sebesar 71,94% dibandingkan 

dengan rata-rata keseluruhan LAR 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

yaitu sebesar 61,81%. Hal ini 

menunjukan bahwa Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa lebih baik 

dibandingkan dengan Bank 

Campuran karena semakin besar nilai 

LAR tingkat likuiditas bank semakin 

rendah dan artinya bank memerlukan 

jumlah aset yang semakin tinggi 

untuk membiayai kredit yang 

diberikan kepada debitur. Hal ini 

dibuktikan dengan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan 

menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan pada rasio LAR 

antara Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa dan Bank Campuran. 

penelitian yang terdahulu tidak 

menggunakan rasio LAR pada 

penelitiaannya. 

 

c. NPL 

 Variabel NPL tampak bahwa 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

memiliki rata-rata tingkat 

keseluruhan NPL lebih tinggi yaitu 

sebesar 3,11% jika dibandingkan 

dengan rata-rata keseluruhan tingkat 

NPL dari Bank Campuran yaitu 

sebesar 1,45%. Hal ini menunjukkan 

bahwa Bank Campuran lebih mampu 

dalam mengelola kualitas kreditnya 

dan rasio NPL dikatakan sehat jika 

nilai rata-ratanya kurang dari 5%. Hal 

ini dibuktikan sengan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan 

menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rasio 

NPL antara Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa dan Bank Campuran. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Evi 

Ermawati (2017) dan Balqis Thayib 

(2017) yang memiliki perbedaan pada 

rasio NPL, tetapi tidak sesuai pada 

penelitian Rollando Marvil Ferary 

Mamahit(2016) yang tidak memiliki 

perbedaan pada rasio NPL. 

 

d. NIM 

 Variabel NIM tampak bahwa 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

memiliki rata–rata keseluruhan 

tingkat NIM lebih tinggi yaitu sebesar 

5,28% jika dibandingkan dengan 

dengan rata-rata keseluruhan tingkat 
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NIM pada Bank Campuran yaitu 

sebesar 3,23%. Semakin tinggi nilai 

NIM, maka semakin bagus bank 

tersebut. Berarti pendapatannya 

terbilang besar dibanding asetnya 

maka semakin tinggi pula 

kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba. Hal ini dibuktikan 

dengan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

pada rasio NIM antara Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank 

Campuran. Pada penelitian terdahu 

Evi Ermawati (2017), Rollando 

Marvil Ferary Mamahit(2016), Balqis 

Thayib (2017) tidak menggunakan 

rasio NIM pada penelitiannya. 

 

e. BOPO 

 Variabel BOPO tampak 

bahwa Bank Campuran memiliki 

rata-rata kaseluruhan tingkat BOPO 

lebih rendah yaitu sebesar 72,83%, 

jika dibandingkan dengan rata-rata 

keseluruhan tingkat BOPO pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa yaitu 

sebesar 100,55%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan operasional Bank Campuran 

lebih efisien dibandingkan dengan 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

Rasio BOPO dikatakan sehat jika 

nilai rata-rata tidak lebih dari 93%. 

Dibuktikannya dengan adanya 

pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan pada 

rasio BOPO antara Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank 

Campuran. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Evi Ermawati (2017) yang 

menyatakan adanya perbedaan 

signifikan pada rasio BOPO, tetapi 

tidak sesuai dengan penelitian 

Rollando Marvil Ferary 

Mamahit(2016) yang menyatakan 

tidak ada perbedaan yang signifikan 

pada rasio BOPO, pada penelitian 

Balqis Thayib (2017) tidak 

menggunakan rasio BOPO pada 

penelitiannya. 

 

f. ROA 

Variabel ROA tampak bahwa 

Bank Campuran memiliki rata-rata 

keseluruhan tingkat ROA lebih tinggi 

yaitu sebesar 0,98% jika 

dibandingkan dengan rata-rata 

keseluruhan ROA Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa yaitu sebesar 

0,24%. Hal ini menunjukkan bahwa 

Bank Campuran lebih baik dalam 

penggunaan aset untuk memperoleh 

laba dan rasio ROA dikatakan sehat 

jika nilai rata-ratanya kurang dari 

1,5%. Hal ini dibuktikan dengan 

pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan pada 

rasio ROA antara Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank 

Campuran. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Evi Ermawati (2017) yang 

menyatakan adanya perbedaan 

signifikan pada rasio ROA, namun 

tidak sesuai dengan penelitian 

Rollando Marvil Ferary 

Mamahit(2016) dan Balqis Thayib 

(2017) yang menyatakan tidak adanya 

perbedaan yang signifikan. 

 

g. CAR 

 Variabel CAR tampak bahwa 

Bank Campuran memiliki rata-rata 

tingkat keseluruhan CAR lebih tinggi 

yaitu sebesar 20,04% jika 

dibandingkan dengan rata-rata 

keseluruhan tingkat CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa yaitu 

sebesar 17,06% dan rasio NPL 

dikatakan sehat jika nilai rata-ratanya 
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lebih dari 8%.Hal ini menunjukkan 

bahwa Bank Campuran memiliki 

kecukupan modal yang baik untuk 

menampung resiko kerugian yang 

akan dihadapi oleh bank. Semakin 

tinggi nilai CAR maka semakin baik 

kemampuan bank tersebut untuk 

mananggung resiko dari setiap 

kredit/aktiva produktif yang beresiko. 

Hal ini dibuktikan dengan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan 

menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rasio 

CAR antara Bank Swasta Nasional 

Devisa dan Bank Campuran. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Evi 

Ermawati (2017) dan Balqis Thayib 

(2017) yang memiliki perbedaan pada 

rasio CAR, tetapi tidak sesuai pada 

penelitian Rollando Marvil Ferary 

Mamahit(2016) yang tidak memiliki 

perbedaan pada rasio CAR.  

 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

Perhitungan yang telah dilakukan 

terhadap aspek likuiditas, rentabilitas, 

solvabilitas, dan kualitas aktiva yang 

kemudian dihubungkan dengan 

hipotesis yang telah diuji, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Kinerja keuangan bank 

berdasarkan Likuiditas yang diikuti 

dengan rasio LDR (Loan To Deposit 

Ratio) antara Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa dan Bank Campuran. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai LDR 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

yaitu sebesar 80,32% sedangkan 

Bank Campuran yaitu sebesar 

162,79%. Dengan demikian hipotesis 

penelitian menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

pada aspek likuiditas yang diukur 

dengan LDR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank 

Campuran, diterima. 

2. Kinerja keuangan bank 

berdasarkan Likuiditas yang diikuti 

dengan rasio LAR (Loan To Asset 

Ratio) antara Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa dan Bank Campuran. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai LAR 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

yaitu sebesar 61,82% sedangkan 

Bank Campuran yaitu sebesar 

71,94%. Dengan demikian hipotesis 

penelitian menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

pada aspek likuiditas yang diukur 

dengan LAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank 

Campuran, diterima. 

3. Kinerja keuangan bank 

berdasarkan Kualitas Aktiva yang 

diikuti dengan rasio NPL (Non 

Performing Loan) antara Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa dan 

Bank Campuran. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai NPL Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa yaitu sebesar 

3,11% sedangkan Bank Campuran 

yaitu sebesar 1,45%. Dengan 

demikian hipotesis penelitian 

menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada aspek 

Kualitas Aktiva yang diukur dengan 

NPL pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa dan Bank Campuran, 

diterima. 

4. Kinerja keuangan bank 

berdasarkan Profitabilitas yang 

diikuti dengan rasio NIM (Net 

Interest Margin) antara Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank 

Campuran. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai NIM Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa yaitu sebesar 

5,28% sedangkan Bank Campuran 

yaitu sebesar 3,23%. Dengan 

demikian hipotesis penelitian 
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menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada aspek 

rentabilitas yang diukur dengan NIM 

pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa dan Bank Campuran, 

diterima.  

 

5. Kinerja keuangan bank 

berdasarkan Profitabilitas yang 

diikuti dengan rasio BOPO (Biaya 

Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional) antara Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank 

Campuran. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai BOPO Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa yaitu sebesar 

100,55% sedangkan Bank Campuran 

yaitu sebesar 72,83%. Dengan 

demikian hipotesis penelitian 

menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada aspek 

rentabilitas yang diukur dengan 

BOPO pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa dan Bank Campuran, 

diterima. 

6. Kinerja keuangan bank 

berdasarkan Profitabilitas yang 

diikuti dengan rasio ROA (Returt On 

Assets) antara Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa dan Bank Campuran. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai ROA 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

yaitu sebesar 0,24% sedangkan Bank 

Campuran yaitu sebesar 0,98%. 

Dengan demikian hipotesis penelitian 

menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada aspek 

rentabilitas yang diukur dengan ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa dan Bank Campuran, ditolak 

7. Kinerja keuangan bank 

berdasarkan Solvabilitas yang diikuti 

dengan rasio CAR (Capital Adequacy 

Ratio) antara Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa dan Bank Campuran. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai CAR 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

yaitu sebesar 17,06% sedangkan 

Bank Campuran yaitu sebesar 

20,04%. Dengan demikian hipotesis 

penelitian menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

pada aspek Solvabilitas yang diukur 

dengan CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank 

Campuran, diterima. 

Keterbatasan Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian terdapat 

beberapa keterbatasan yang dimiliki 

dalam penelitian ini. Keterbatasan 

penelitian akan diuaraikan sebagai 

berikut:   

1. Sampel yang digunakan adalah 

Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa yaitu PT Bank Jtrust 

Indonesia, Tbk, PT Bank QNB 

Indonesia, Tbk, PT Bank 

Sinarmas, Tbk, PT Bank Mega, 

Tbk, PT Bank Mayapada 

Internasional, Tbk. Sedangkan 

Bank Campuran PT Bank Resona 

Perdania, PT Woori Saudara 

Indonesia 1906, Tbk, PT Bank 

ICBC Indonesia, PT Bank Mizuno 

Indonesia, PT Bank Sumitomo 

Mitsui Indonesia yang memiliki 

total aset terbesar per Desember 

2018. 

2. Data diperoleh dari metode 

dokumentasi, karena data 

yang dikumpulkan adalah 

berupa data sekunder dalam 

bentuk laporan kuangan Bank 

Umum Swasta Nasional 

Devisa dan Bank Campuran 

yang terdapat di OJK. 

3. Variabel yang digunakan 

adalah LDR, LAR, NPL, 

NIM, BOPO, ROA, CAR. 
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Saran  

Saran yang dapat diberikan peneliti 

berdasarkan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa LDR, LAR, NPL, NIM, 

BOPO, CAR tidak terdapat 

perbedaan kinerja keuangan 

antara kelompok Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dengan 

Bank Campuran. Oleh jarena itu 

diharapakan agar dapat 

meningkatkan kinerja keuangan 

sebuah bank dengan terus 

menjalankan fungsi intermediasi 

bank, yaitu dengan menghimpun 

dana dari pihak ketiga dan 

menyalurkan kembali dalam 

bentuk kredit, apabila bank 

kurang menjalankan fungsi 

intermediasinya dengan baik, 

tidak menutup kemungkinan BI 

akan mengambil tindakan untuk 

memfakumkan kegiatan 

operasional bank tersebut. 

 

2. Dilihat dari masing-masing rasio, 

ROA (Returt On Assets) Bank 

Campuran lebih tinggi 

dibandingkan Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa, hal ini 

menunjukkan bahwa Bank 

Campuran lebih baik dalam 

penggunaan aset untuk 

memperoleh laba.  

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan ini menjadi bahan 

rujukan, dan diharapkan untuk 

mencari referensi variabel 

lainnya seperti ATMR pada 

permodalan, PPAP dan KAP 

pada kualitas aktiva produktif, 

CR (Cash Ratio) pada likuiditas, 

PER (Price Earning Ratio) pada 

sensitivitas, sehingga hasil 

penelitian selanjutnya akan 

semakin baik serta dapat 

memperoleh ilmu pengetahuan 

yang baru. 
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